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One of the learning objectives to be achieved in the 2013 curriculum is the ability of 
students to think critically. From the results of the mathematic scores in triangle and 
square materials, the researcher found that 70% of students who do not understand the 
triangle and square materials. Cognitive style will influence students in understanding 
problems in solving problems because each student has a different way of compiling 
and processing information while studying the material provided by the teacher. The 
method used in this research was descriptive qualitative in the form of case study 
research. From the results of research conducted on 28 students, it was found that 79% 
of students were in the Field Dependent category and 28% of students were in the 
Independent Field category. 2 subjects among them from the Field Dependent category 
taken had low critical thinking abilities, and from 2 subjects taken from the Field 
Independent category each had high critical thinking abilities and moderate critical 
thinking skills. 





Pendidikan merupakan faktor yang 
yang sangat penting dalam kehidupan 
manusia. Pendidikan merupakan proses 
dalam pembangunan manusia untuk 
mengembangkan dirinya agar dapat 
menghadapi segala permasalahan yang 
timbul pada diri manusia itu sendiri. 
Menurut UU No. 20 Tahun 2003 tentang 
Sistem Pendidikan Nasional, “Pendidikan 
adalah usaha sadar dan terencana untuk 
mewujudkan suasana belajar dan proses 
pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk 
memiliki spritual keagamaan, pengendalian 
diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 
serta keterampiran yang diperlukan dirinya, 
masyarakat, bangsa, dan negara”.  
Tujuan pembelajaran yang ingin 
dicapai Kurikulum 2013 salah satunya 
adalah kemampuan siswa berpikir kritis. 
Materi matematika dan kemampuan berpikir 
kritis merupakan dua hal yang tidak dapat 
dipisahkan karena materi matematika 
dipahami melalui berpikir kritis dan berpikir 
kritis dilatih melalui belajar matematika 
(Lambertus, 2009: 137) 
Berdasarkan hasil observasi awal pada 
tanggal 21 Januari 2019 di Sekolah 
Menengah Pertama Negeri 8 Sintang. Dari 
hasil nilai matematika pada bab materi 
segitiga dan segiempat peneliti menemukan 
bahwa 70% siswa yang belum memahami 
materi  segitiga dan segiempat. Hal tersebut 
dapat dilihat dari nilai yang diperoleh oleh 
setiap siswa masih tergolong rendah. Siswa 
masih kesulitan dalam memecahkan 
masalah yang berkaitan dengan jenis-jenis 
bangun segitiga maupun segiempat. 




mengelompokkan jenis-jenis   segitiga 
ketika model gambar segitiga itu di bolak-
balik posisinya. Hal ini sejalan dengan hasil 
wawancara dari salah satu guru yang 
mengajar mata pelajaran matematika, di 
perolah bahwa siswa kurang menguasai 
materi  segitiga dan segiempat. 
Berdasarkan hasil wawancara bersama 
guru mata pelajaran matematika Factor 
internal yang dapat mempengaruhi 
kemampuan berpikir kritis peserta didik di 
SMP 8 sintang adalah siswa belum mampu 
menjawab soal dengan memaparkan 
informasi yang terdapat dalam soal pada 
materi segitiga dan segiempat, siswa belum 
mampu menyelesaikan masalah pada soal 
dengan prosedur yang tepat pada materi 
segitiga dan segiempat, dan siswa belum 
mampu memberi solusi dalam memecahkan 
masalah pada materi segitiga dan segiempat.  
Upaya untuk mengembangkan 
kemampuan berpikir kritis matematika telah 
menjadi agenda utama di indonesia dan 
kurikulum pendidikan matematika diseluruh 
dunia. Banyak peneliti telah menunjukan 
bahwa pengembangan kemampuan berpikir 
kritis dapat meningkatkan prestasi 
matematika, demikian pula kemampuan 
berpikir kritis akan mendorong siswa untuk 
berpikir mandiri dalam menyelesaikan 
masalah disekolah dan konteks kehidupan 
sehari-hari (NCTM, 2000) 
Menurut Ennis (dalam Hassaobah, 
2008: 87) kemampuan berpikir kritis adalah 
kemampuan berpikir dalam menyelesaikan 
masalah yang melibatkan pengetahuan, 
penalaran, dan pembuktian. Indikator 
kemampuan berpikir kritis, yaitu ; 1) 
Memberikan penjelasan sederhana 
(elementary clarification), 2) Membangun 
keterampilan dasar (basic support), 3) 
Membuat simpulan (inference), 4) Membuat 
penjelasan lebih lanjut (advances 
clarification), 5) Menentukan strategi dan 
taktik (strategi and tactics) untuk 
menyelesaikan masalah.  
Pada penelitian ini, peneliti 
menggunakan 3 indikator kemampuan 
berpikir kritis, yaitu (1) memberikan 
penjelasan dasar (Basic Clarification) (2) 
membangun keterampilan dasar (the bases 
for a decision) (3) menyimpulkan 
(Inference). Penggunaan 3 indikator ini 
dirasa oleh peneliti sesuai dengan 
kemampuan berpikir siswa SMP dan sesuai 
dengan definisi kemampuan berpikir kritis 
yang digunakan dalam penelitian ini. 
Hasil belajar yang dicapai peserta didik 
dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu faktor dari 
dalam diri peserta didik dan faktor yang 
datang dari luar peserta  didik atau 
lingkungan (Sudjana 2006: 34) 
 Kemampuan berpikir kritis siswa 
memiliki kaitan erat dengan keberadaan 
aspek kognitif yaitu bagaimana 
menyelesaikan suatu tugas, memaparkan 
informasi yang ada dalam pemecahan 
masalah, merancang prosedur, dan dapat 
memberikan solusi yang tepat dalam 
memecahkan masalah. Dengan demikian, 
gaya kognitif akan mempengaruhi siswa 
dalam memahami permasalahan dalam 
pemecahan masalah karena setiap siswa 
memiliki cara berbeda dalam menyusun dan 
mengolah informasi selama mempelajari 
materi yang diberikan oleh guru. 
Membedakan gaya kognitif berdasarkan 
dimensi, yakni satu diantaranya adalah 
dimensi perbedaan aspek psikologis yang 
terdiri dari Field Dependent (FD) dan Field 
Independent (FI) Witkin (dalam Seifert & 
Sutton, 2009: 67) 
Materi segitiga dan segiempat termasuk 
materi yang membutuhkan penalaran dan 
juga kemampuan berpikir yang tinggi. 
Melalui masalah segitiga dan segiempat 
siswa akan dilatih untuk berpikir kritis. 
Setiap siswa memiliki gaya yang berbeda 
dalam mengolah dan juga menerima 
informasi sehingga faktor gaya kognitif 
perlu diperhatikan. Antara siswa dengan 
gaya kognitif Field Independent (FI) dan 
Field Dependent (FD) dapat berbeda dalam 
memecahkan atau menyelesaikan masalah 




Metode yang digunakan dalam 




kualitatif dengan bentuk penelitian studi 
kasus. Subjek dalam penelitian ini adalah 
seluruh siswa kelas VIIIA SMP Negeri 8 
Sintang dan Objek dalam penelitian ini 
adalah kemampuan berpikir kritis siswa 
ditinjau dari field dependent dan field 
independent. 
Adapun langkah-langkah yang 
dilakukan dalam penelitian ini, dimulai dari 
persiapan menyusun desain penelitian, 
menyusun instrumen penelitian berupa kisi-
kisi soal tes GEFT, kisi-kisi soal tahap 
kemampuan berpikir kritis, kunci jawaban 
serta rubik penskoran, melakukan seminar 
desain penelitian, merevisi desain penelitian, 
melakukan uji validasi instrument, 
melakukan uji coba soal tes, mengurus 
perizinan penelitian di smp negeri 8 sintang, 
mengatur jadwal penelitian di smp negeri 8 
sintang. 
Langkah selanjutnya, memberikan tes 
Group Embeded Figure Test (GEFT), 
menganalisis hasil tes geft  siswa, dari hasil 
tes GEFT memilih siswa dengan gaya 
kognitif  field dependent dan field 
independent, memberikan kembali tes tahap 
kemampuan berpikir kritis kepada 2 siswa 
field dependent dan 2 siswa field 
independent, mewawancarai 2  siswa field 
dependent dan 2 siswa field independent, 
mengumpulkan hasil data tes tertulis GEFT, 
tes tahap kemampuan berpikir kritis dan 
hasil wawancara, melakukan pengolahan 
data, mendeskripsikan hasil pengolahan 
data, dan menyusun laporan penelitian. 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil 
Tes Group Embeded Figure Test 
(GEFT) dilaksanakan pada tanggal 19 
Agustus 2019 tes ini diikuti oleh seluruh 
siswa di kelas VIIIA SMP N 8 Sintang. 
Adapun jumlah siswa yang mengikuti tes 
yaitu sebanyak 28 siswa. Tujuan dari tes 
Group Embeded Figure Test (GEFT) ini 
adalah  untuk memilih 4 orang siswa, 
sebagai subjek penelitian. Pemilihan subjek 
berdasarkan hasil pengelompokkan siswa 
menjadi 4 siswa yaitu 2 siswa yang 
tergolong field independent (FI) dan 2 siswa 
yang tergolong field dependent (FD). 
Adapun hasil tes GEFT siswa dapat dilihat 




Gambar 1. Hasil tes GEFT 
 
Pada penelitian ini dari 28 siswa kelas 
VIIIA SMP Negeri 8 Sintang dibagi menjadi 
dua kelompok berdasarkan Tes GEFT yaitu 
siswa dengan gaya kognitif FI sebanyak 6 
Siswa dan siswa dengan gaya kognitif FD 
sebanyak 22 orang. Tes kemampuan berpikir 
kritis dilaksanakan pada tanggal 20 Agustus 
2019. Tes kemampuan berpikir kritis 
merupakan tes yang diberikan kepada 4 
orang siswa yang telah dipilih sebagai 
subjek penelitian. Dalam menentukan 
sampel penelitian untuk dilakukan tes 
kemampuan berpikir kritis dipilih secara 









adalah sebagai bahan dalam mewawancarai 
siswa mengenai kemampuan berpikir kritis, 
khususnya dalam materi segitiga dan 
segiempat. Pemilihan sampel berikutnya 
adalah dengan mengambil masing-masing 2 
siswa dari kelompok gaya kognitif FI dan 
gaya kognitif  FD. Dari 6 siswa yang 
memiliki gaya kognitif FI peneliti 
mengambil sebanyak 2 orang siswa dengan 
1 siswa laki-laki dan 1 siswa perempuan 
serta dari 22 siswa yang memiliki gaya 
kognitif FD peneliti mengambil sebanyak 2 
orang siswa dengan 1 siswa laki-laki dan 1 
siswa perempuan untuk dijadikan sampel 
dalam penelitian ini. Keempat siswa yang 
dijadikan sampel penelitian ini adalah 
sebagai berikut : AS siswa laki-laki dengan 
kategori field independent (FI), ASP siswa 
perempuan dengan kategori field 
independent (FI), TJS siswa laki-laki dengan 
kategori field dependent (FD), AW siswa 
perempuan dengan kategori  field dependent 
(FD) 
Pengerjaan tes kemampuan berpikir kritis 
oleh 4 siswa yang telah dipilih dari gaya 
kognitif FI dan gaya kognitifi FD. Tes 
dilakukan secara bersamaan didalam 




Berdasarkan penelitian di SMPN 8 
Sintang, dari data gaya kognitif yang 
diperoleh tampak bahwa siswa kelas VIIIA 
pada umumnya memiliki gaya kognitif Field 
Dependent (FD). FD artinya gaya kognitif 
yang cenderung dipengaruhi oleh stimulus 
eksternal. Hal ini berarti  bahwa siswa FD 
lebih suka belajar dengan kelompok. Siswa 
FD akan bekerja lebih baik jika diberikan 
petunjuk atau bimbingan secara ekstra dan 
siswa FD ini mudah terpengaruh 
lingkungan.  Selaras yang diungkapkan 
(Nasution, 2013: 95-96), siswa FD sangat 
bergantung terhadap lingkungan dan 
pengalaman, bekerja lebih baik jika diberi 
petunjuk dan bimbingan secara ekstra atau 
lebih banyak serta menerima sesuatu lebih 
secara menyeluruh. Karakteristik ini 
diyakini sangat melekat kuat pada diri siswa 
berdasarkan data yang diperoleh. Maka dari 
itu siswa-siswa tersebut terlalu tergantung 
pada lingkungannya dan mereka kurang 
memiliki kemampuan untuk menganalisis 
informasi kompleks yang tak terstruktur 
yang diterimanya dan juga belum mampu 
menyusun informasi untuk memecahkan 
masalah yang diberikan. 
Namun, selain siswa-siswa yang 
didominasi oleh gaya kognitif Field 
Dependent, terdapat beberapa siswa yang 
termasuk ke dalam kategori Field 
Independent sehingga jika mengacu pada 
karakteristik gaya kognitif menurut Witkin 
(dalam Seifert & Sutton, 2009) , gaya 
kognitif FI cenderung dipengaruhi oleh 
stimulus internal, hal ini berarti bahwa siswa 
FI lebih suka belajar secara mandiri atau 
belajar sendiri.  Woolfolk (dalam Uno, 
2008) mengatakan  bahwa setiap individu 
akan memilih cara yang disukai dalam 
memproses dan mengorganisasi informasi 
sebagai respon. Di dalam melaksanakan 
tugas atau menyelesaikan suatu soal, maka 
individu FI akan bekerja lebih baik jika 
diberikan kebebasan dan tidak mudah 
terpengaruh dengan lingkungannya. Selaras 
dengan yang diungkapkan (Nasution, 2013 : 
95-96) siswa FI kurang bergantung dengan 
lingkungan dan pengalaman, bekerja lebih 
baik jika siswa tersebut diijinkan bekerja 
secara bebas, serta menerima sesuatu secara 
analitis. Karakteristik ini diyakini sangat 
melekat kuat pada diri siswa berdasarkan 
data yang diperoleh. Maka dari itu siswa-
siswa tersebut kurang bergantung pada 
lingkungannya dan mereka memiliki 
kemampuan untuk menganalisis informasi 
kompleks yang tak terstruktur yang 
diterimanya.  
Kemampuan berpikir kritis siswa dalam 
menyelesaikan soal matematika pada materi 
segitiga dan segiempat kelas VIIIA  di 
SMPN 8 Sintang dilakukan dengan 
mengelompokkan siswa ke dalam 3 tingkat 
yaitu berkemampuan matematik tinggi, 
sedang dan rendah. Penelitian ini mengacu 
pada teorinya Facione. Menurut Faceone 
(dalam Nuha, 2017 : 156) kemampuan 




matematik tinggi jika siswa mampu 
memenuhi semua  indikator berpikir kritis 
yaitu Memberikan penjelasan sederhana, 
Membangun keterampilan dasar, dan 
menyimpulkan harus terpenuhi. 
Selanjutnya, dikatakan siswa yang 
berkemampuan matematik sedang apabila 
siswa mampu memenuhi minimal 2 
indikator berpikir kritis harus terpenuhi. Dan 
terakhir, siswa yang berkemampuan 
matematik rendah apabila siswa hanya 
mampu memenuhi salah satu indikator 
berpikir kritis atau bahkan siswa tidak 
memenuhi satupun indikator berpikir kritis. 
 
 
Tabel 1. Kategori Indikator Kemampuan Berpikir Kritis 
 
Keterangan Kategori 
Memenuhi 3 Indikator Kemampuan 
Berpikir Kritis 
Kemampuan Berpikir Kritis Tinggi 
Memenuhi 2 Indikator kemampuan 
Berpikir Kritis 
Kemampuan Berpikir Kritis Sedang 
Memenuhi 1 indikator atau tidak 
memenuhi indicator Kemampuan Berpikir 
Kritis 
Kemampuan Berpikir Kritis Sedang 
 
 










Berdasarkan hasil tes kemampuan berpikir 
kritis dengan gaya kognitif FI dan FD, 
diketahui bahwa kemampuan berpikir kritis 
siswa pada materi segitiga dan segiempat 
berbeda-beda. Berikut dipaparkan 
pembahasan mengenai kemampuan berpikir 
kritis siswa yang memiliki gaya kognitif FI 
dan FD pada materi segitiga dan segiempat 




























Kode Indikator 1 Indikator 2 Indikator 3 
X1 X2 X3 X4 X5 X6 
AS            
ASP       - - - 
AW - - - - - - 























Gambar 2. Hasil Tes Kemampuan Berpikir Kritis Subjek AS 
 
Berdasarkan hasil data, tahap berpikir 
AS yaitu siswa yang memiliki gaya belajar 
Field Independent dalam mengerjakan tes 
kemampuan berpikir kritis yang diberikan, 
AS mampu menjawab soal X1 dan X2 yang 
berindikator memberikan penjelasan 
sederhana yang artinya siswa dapat 
menjawab dengan memaparkan informasi 
yang ada dalam masalah yang sesuai dengan 
focus pertanyaan, hanya saja AS tidak 
memapar kan lebih lengkap dilembar 
jawaban tentang informasi yang terdapat 
dalam soal, AS tidak memberikan 
pengertian tentang jenis segitiga 
berdasarkan sisi dan sudut yang dimaksud 
dalam soal. AS mampu menjawab soal X3 
yang berindikator membangun keterampilan 
dasar  yang artinya siswa mampu merancang 
prosedur penyelesaian masalah dengan 
menggunakan sifat yang ada pada segitiga, 
AS mampu memberikan jawaban, tetapi 
tidak memaparkan dapat terbentuknya  
segitiga. AS mampu memberikan jawaban 
pada X4, X5 dan X6 yang berindikator 
menyimpulkan, AS mampu memberikan 
solusi yg tepat untuk menjawab X4, X5, dan 
X6. Berdasarkan hasil penggalan 
wawancara dilihat bahwa AS dapat juga 
memapar kan jawaban lebih jelas hanya saja 
tidak menuliskan dilembar jawaban, tetapi 
AS memahami semua maksud dari soal. AS 
dapat dikatakan mampu memenuhi kriteria 
dalam menyelesaikan soal dengan 
menjawab benar 6 dari 6 soal yang diberikan 
pada soal tersebut. AS mampu memenuhi 3 
indikator kemampuan berpikir kritis yaitu, 
mampu memberikan penjelasan sederhana, 
mampu membangun keterampilan dasar dan 
mampu menyimpulkan. Kemampuan 
berpikir kritis siswa yang berkemampuan 
matematik tinggi jika siswa mampu 
memenuhi semua 3 indikator berpikir kritis 
yaitu mampu memberikan penjelasan 
sederhana, mampu membangun 
keterampilan dasar dan mampu 
menyimpulkan harus terpenuhi. Penelitian 
menunjukkan bahwa AS mampu memenuhi 
3 indikator kemampuan berpikir kritis 
sehingga AS tergolong siswa memiliki 
















Gambar 3. Hasil Tes Kemampuan Berpikir Kritis Subjek ASP 
 
Berdasarkan hasil data, tahap berpikir 
ASP siswa yang memiliki gaya belajar Field 
Independent dalam mengerjakan tes 
kemampuan berpikir kritis yang diberikan, 
ASP hanya mampu menjawab 3 soal benar 
dari 6 soal yang diberikan. ASP mampu 
menjawab soal X1 dan X2 yang berindikator 
memberikan penjelasan sederhana yang 
artinya siswa dapat menjawab dengan 
memaparkan informasi yang ada dalam 
masalah yang sesuai dengan focus 
pertanyaan, hanya saja ASP tidak memapar 
kan lebih lengkap dilembar jawaban tentang 
informasi yang terdapat dalam soal, ASP 
tidak memberikan pengertian tentang jenis 
segitiga berdasarkan sisi dan sudut yang 
dimaksud dalam soal. ASP juga mampu 
menjawab soal X3 yang berindikator 
membangun keterampilan dasar  yang 
artinya siswa mampu merancang prosedur 
penyelesaian masalah dengan menggunakan 
sifat yang ada pada segitiga, ASP mampu 
memberikan jawaban, tetapi tidak 
memaparkan dapat terbentuknya  segitiga. 
Tetapi ASP menjawab soal X4, X5, dan X6 
hanya saja jawaban dari ASP pada soal 
tersebut tidak tepat maka dari itu ASP tidak 
memenuhi indicator yang ketiga yaitu 
menyimpulkan permasalahan nya siswa 
kurang tepat dalam memberikan kesimpulan 
yang ada pada soal. Berdasarkan hasil 
penggalan wawancara dilihat bahwa ASP 
dapat juga memapar kan jawaban lebih jelas 
hanya saja tidak menuliskan dilembar 
jawaban, tetapi ASP memahami semua 
maksud dari soal. Maka dapat dikatakan 
ASP dapat memnuhi 2 indikator kemampuan 
berpikir keritis yaitu memberikan penjelasan 
sederhana, dan dapat membangun 
keterampilan dasar. Kemampuan berpikir 
kritis siswa yang berkemampuan matematik 
sedang apabila siswa mampu memenuhi 
minimal 2 indikator kemampuan berpikir 
kritis. ASP menunjukan mampu memenuhi 
2 indikator, maka dapat digolongkan ASP 






















Gambar 4. Hasil Tes Kemampuan Berpikir Kritis Subjek AW 
 
Berdasarkan hasil data, tahap berpikir 
AW siswa yang memiliki gaya belajar Field 
Dependent dalam mengerjakan tes 
kemampuan berpikir kritis yang diberikan. 
AW menunjukan tidak 1 pun dapat 
menjawab soal kemampuan berpikir kritis, 
sehingga AW tidak memenuhi 3 indikator 
kemampuan berpikir kritis. Kemampuan 
berpikir kritis siswa yang berkemampuan 
matematik rendah apabila siswa hanya 
mampu memenuhi salah satu indikator 
berpikir kritis dari ketiga indikator atau 
bahkan siswa tidak memenuhi satupun 
indikator berpikir kritis. AW tidak mampu 
menggambarkan permasalahan yang 
diberikan, tidak mampu memahami maksud 
dari soal, tidak mampu menuliskan 
hubungan-hubungan konsep yang 
digunakan dalam soal, tidak mampu 
menuliskan penyelesaian soal dan juga 
belum mampu membuat kesimpulan dengan 
tepat maka dari itu AW dikatakan 
berkemampuan berpikir kritis rendah karena 
tidak dapat memenuhi ketiga indicator 
kemampuan berpikir kritis. 
 





















Berdasarkan hasil data, tahap berpikir 
TJS siswa yang memiliki gaya belajar Field 
Dependent dalam mengerjakan tes 
kemampuan berpikir kritis yang diberikan, 
TJS menunjukan mampu menjawab 1 soal 
dari 6 soal yaitu soal X3. TJS mampu 
memenuhi indicator membangun 
keterampilan dasar. TJS tidak dapat 
memenuhi indicator memberikan penjelasan 
sederhana dan menyimpulkan. Kemampuan 
berpikir kritis siswa yang berkemampuan 
matematik rendah apabila siswa hanya 
mampu memenuhi salah satu indikator 
berpikir kritis dari ketiga indikator atau 
bahkan siswa tidak memenuhi satupun 
indikator berpikir kritis. Berdasarkan hasil 
wawancara dengan siswa TJS hanya 
memenuhi indicator membangun 
keterampilan dasar, siswa belum mampu 
memaparkan informasi yang ada pada soal 
dan belum mampu memberikan kesimpulan 
yang terdapat pada soal, maka dari iku siswa 
TJS digolongkan berkemampuan berpikir 
kritis rendah. 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan  
Kemampuan berpikir kritis ditinjau dari 
Field Dependent di SMP Negeri 8 Sintang, 
dari hasil penelitian yang telah di lakukan 
pada 28 siswa kelas VIIIA, didapatkan hasil 
yaitu 79% siswa yang tergolong dalam 
kategori Field Dependent. Dan dari 2 subjek 
diantara nya yang diambil yaitu subjek AW 
dan subjek TJS untuk tes kemampuan 
berpikir kritis tersebut dikategorikan 
memiliki kemampuan berpikir kritis rendah. 
Kemampuan berpikir kritis ditinjau dari 
Field Independent  di SMP Negeri 8 Sintang, 
didapatkan hasil yaitu 28% siswa yang 
masuk dalam kategori Field Independent. 
Dari 2 siswa diantara nya yang diambil 
untuk tes kemampuan berpikir kritis 
diketahui bahwa masing-masing subjek 
dengan tingkat kemampuan berikir kritis 
yang berbeda. Adapun kemampuan berpikir 
kritis yang dimiliki masing-masing subjek 
sebagai berikut: Subjek AS pada kategori 
Field Independent dengan kemampuan 
berpikir kritis tinggi Subjek ASP pada 
kategori Field Independent dengan 
kemampuan berpikir kritis sedang 
Saran 
Guru lebih memahami tentang 
pengetahuan siswa yang tergolong Field 
Dependent dan Field Independent dalam 
kegiatan pembelajaran. Dan guru 
mendorong siswa lebih memiliki 
kemandirian dalam belajar. Siswa SMP 
Negeri 8 Sintang harus menyadari 
pentingnya belajar mandiri tanpa 
mengabaikan kepentingan belajar 
kelompok. Sekolah mempunyai program 
yang disosialisasikan kepada guru mata 
pelajaran untuk memfasilitasi guru 
mengetahui gaya belajar siswa. 
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